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BAB II

SISTEM PENGOLAHAN DATA OBAT 

DI APOTEK ANDINNA KLATEN

2.1 Tinjauan Umum


Pada saat ini peran komputer semakin dibutuhkan dan memegang peranan yang cukup besar didalam mendapatkan informasi yang cepat dan tepat. Sebagaimana kejadian yang baru terjadi di dunia luar dapat segera dilihat dan dibaca melalui media-media informasi baik itu media pertelevisian ataupun jasa-jasa pelayanan yang saat ini makin semarak di dunia informasi terlebih didunia komputerisasi yakni internet.


Untuk mendapatkan semua itu, diperlukan sebuah perangkat keras dan perangkat lunak yang tidak asing lagi bagi pengguna komputer guna mendukung proses informasi. Maka usaha penjualan obat di apotek Andinna Klaten ini menginginkan agar pengolahan data penjualan obatnya menggunakan sarana komputer dengan harapan untuk mendapatkan informasi yang cepat dan tepat didalam pengolahan data usaha penjualannya.

2.2 Sejarah Singkat Apotek Andinna

Sejalan dengan usaha pemerintah untuk meningkatkan pertumbuhan Apotek, agar kebutuhan masyarakat akan sarana Apotek terpenuhi maka pada tahun 1996, Mulya Dharma, S.Apt mendirikan Apotek dengan nama Apotek Andinna. Izin usaha Apotek Andinna yang diberikan dari  kantor wilayah Departemen Keshatan Daerah Tingkat II Klaten adalah No. 108/SIA/88/P/96 dan NPWB : 1.132.402.8-525.

2.3 Sistem Pembelian Obat

Cara kerja yang dilakukan di Apotek Andinna diawali dengan pemasukan obat yang diterima atau dibeli melalui suplier selanjutnya obat tersebut dimasukkan ke dalam gudang penyimpanan obat. Sebelum obat tersebut dimasukkan kedalam gudang terlebih dahulu obat tersebut dicatat  atau dicek obat apa saja yang sudah diterima dan obat apa saja yang sudah diterima. Setelah semua obat yang masuk dicatat dan disesuaikan dengan bukti penerimaan obat. Selanjutnya pegawai akan melakukan penyesuaian jumlah stok obat. Semua ini merupakan proses pemasukan obat di Apotek Andinna.

2.4  Sistem Penjualan Obat

Sedangkan proses pengeluaran obat di Apotek Andinna dapat melalui penjualan yang dilakukan secara bebas tanpa resep dokter, atau penjualan dengan menggunakan resep dokter. Resep adalah surat penebusan obat yang dibuat oleh dokter setelah pasien melakukan pemeriksaan. Didalam resep tersebut tertulis identitas dokter, identitas pasien, dan macam macam obat yang harus ditebus. Dari resep tersebut petugas apotek dapat melayani transaksi obat. Setelah terjadinya kegiatan transaksi tersebut tentunya persediaan obat dalam apotek akan berkurang, sehingga perlu dilakukan pendataan obat yang keluar dengan cara mencatat satu persatu obat yang keluar, obat yang masih ada atau stok obat yang  ada di Apotek tersebut. Bila persediaan obat di Apotek mencapai batas minimum maka harus segera melakukan pembelian obat tersebut agar jangan sampai kehabisan obat. 

Sesuai yang diuraikan diatas bertujuan untuk memberikan pelayanan yang baik bagi pelanggan atau konsumen serta mempermudah dalam pengolahan data keluar masuknya obat di Apotek Andinna. Namum itu semua masih dilakukan secara manual maka penulis akan mencoba menyelesaikan permasalahan tersebut dengan menggunakan komputer.
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